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The unit of analysis in this study is bank sector companies listed at Jakarta Indonesia Stock 
Exchange in period 2008-2012. This unit data is represented by the audited company's financial 
statements and historical data of stock prices in Indonesia Stock Exchange. Financial statement data 
and historical data of the company's stock price used are from the year of 2008 to 2012. Companies 
sampled in the study only companies which meet the sampling criteria as many as 26 x 5 = 130 
companies. Data analysis is Generalized Structured Component Analysis (GSCA). Result of research 
indicates that Intellectual Capital significantly influences Financial Performance.   
 





PENGARUH INTELEKTUAL KAPITAL TERHADAP KINERJA KEUANGAN 
PADA PERUSAHAAN SECTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA 




Unit analisis pada penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Jakarta Periode 2008-2012. Data penelitian ini bersumber dari laporan keuangan yang telah diaudit 
dan data historis harga saham di Bursa Efek Indonesia. Data keuangan dan data historis harga saham 
perusahaan yang digunakan adalah dari tahun 2008 sampai 2012. Perusahaan sampel dalam penelitian 
ini hanya perusahaan yang memenuhi kriteria sampling sebanyak 26 x 5 = 130 perusahaan. Analisis 
data adalah Generalized structural component analysis (GSCA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
intelektual kapital secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 



















Era ekonomi global perusahaan dituntut 
untuk mampu bersaing dalam kancah tantangan 
ekonomi global baru, dimana begitu pentingnya 
mengarah kepada sumber daya berbasis 
pengetahuan sebagai faktor utama dalam 
mempertahankan keunggulan bersaing bagi 
perusahaan (Kiong dan Lean, 2009). Hal ini 
senada dengan pendapat Al-Musalli dan Ku-
Ismail, (2012) menyatakan bahwa dengan 
munculnya ekonomi berbasis pengetahuan, 
Intelektual Kapital dibanding fisik dan modal 
keuangan menjadi faktor utama dalam 
menciptakan nilai perusahaan dan 
mempertahankan keunggulan bersaing. 
Munculnya “new economy” yang secara prinsip 
didorong oleh perkembangan teknologi informasi 
dan ilmu pengetahuan, juga telah memicu 
tumbuhnya minat dalam pengungkapan 
Intelektual Kapital (Petty dan Guthrie, 2000; 
Bontis, 2001) 
Masuknya perusahaan-perusahaan asing ke 
pasar Indonesia menuntut perusahaan dalam 
negeri untuk semakin memperbaiki nilai (value) 
dan kinerja (performance) perusahaannya guna 
menghadapi persaingan yang semakin ketat. 
Proses perbaikan tersebut, perusahaan 
membutuhkan informasi yang lebih relevan 
tentang elemen yang diukur tidak hanya aset 
berwujud (tangiable asset) namun juga aset tidak 
berwujud (intangiable asset) guna 
mengungkapkan nilai dan kinerja perusahaan. 
Pengakuan mengenai pengaruh Intelektual 
Kapital dalam menciptakan nilai perusahaan dan 
keunggulan kompetitif telah meningkat, namun 
sebuah ukuran yang tepat untuk Intelektual 
Kapital masih terus dikembangkan. Pulic (2000) 
menyarankan sebuah pengukuran tidak langsung 
terhadap Intelektual Kapital yaitu dengan 
mengukur efisiensi dari nilai tambah yang 
dihasilkan oleh kemampuan intelektual 
perusahaan (Value Added Intellectual Coefficient 
- VAIC). 
Di negara berkembang, seperti di Indonesia, 
keberadaan sebuah industri sektor perbankan 
menjadi sangat penting dalam proses 
pembangunan ekonomi. Fokus pemilihan sub 
sektor bank sebagai objek penelitian karena (a). 
Bank merupakan sektor bisnis yang bersifat 
“intellectually intensive” (Basyar 2012), (b). 
Bank juga termasuk sektor jasa, di mana layanan 
pelanggan sangat bergantung pada 
intelek/akal/kecerdasan modal manusia, (c). Bank 
merupakan lembaga yang dikenal sebagai risk 
taking entities (Oorschot 2009), (d).Bank dalam 
menjalankan aktivitas operasionalnya lebih 
banyak berhubungan dengan risiko jika 
dibandingkan dengan perusahaan manufaktur dan 
perusahaan lainnya, dan (e).Perbankan dianggap 
memiliki tingkat regulasi yang tinggi seperti yang 
diatur oleh Peraturan Bank Indonesia. 
Chen et al. (2005) menggunakan model Pulic 
(VAIC) untuk menguji hubungan antara 
Intelektual Kapital dengan Kinerja Keuangan dan 
firm value dengan sampel 4.254 perusahaan yang 
go public di Taiwan Stock Exchange tahun 2002. 
Hasilnya menunjukkan bahwa Intelektual Kapital 
berpengaruh secara positif terhadap Kinerja 
Keuangan dan firm value. Sementara penelitian 
yang dilakukan Tan et al. (2007) menggunakan 
sampel 150 perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Singapore sebagai sampel penelitian. 
Hasilnya konsisten dengan penelitian Chen et al. 
(2005) bahwa Intelektual Kapital (VAIC) 







Stewart (1997) yang menyatakan Intelektual 
Kapital dapat dipandang sebagai pengetahuan 
dalam pembentukan kekayaan Intelektual dan 
pengalaman yang dapat digunakan untuk 
menciptakan kekayaan sebagai penggerak nilai 
perusahaan dan keunggulan bersaing perusahaan 
di masa akan datang. Pulic (2000) menyarankan 
sebuah pengukuran tidak langsung terhadap 
Intelektual Kapital yaitu dengan mengukur 
efisiensi dari nilai tambah yang dihasilkan oleh 
kemampuan intelektual perusahaan (Value Added 
Intellectual Coefficient - VAIC). 
Kinerja Intelektual Kapital yang diukur 
berdasarkan value added yang diciptakan oleh 
physical capital (VACA), human capital (VAHU) 
dan structural capital (STVA). Kombinasi dari 
ketiga value added tersebut disimbolkan dengan 
nama VAIC yang dikembangkan oleh Pulic. 
(1998; 1999; 2000). 
Formulasi perhitungan VAIC adalah sebagai 
berikut: 
a. Output (OUT), adalah Total penjualan dan 
pendapatan lain. 
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b. Input (IN) adalah Beban dan biaya-biaya 
(selain beban karyawan). 
c. Value Added (VA) adalah  Selisih antara 
Output dan Input 
d. Human Capital (HC) adalah Beban 
karyawan. 
e. Capital Employed (CE) adalah Dana yang 
tersedia (ekuitas, laba bersih) 




Kinerja perusahaan sebagai emiten di pasar 
modal merupakan prestasi yang dicapai 
perusahaan yang menerbitkan saham yang 
mencerminkan kondisi keuangan dan hasil 
operasi (operating result) perusahaan tersebut 
dan biasanya diukur dalam rasio-rasio keuangan 
(Siregar, 2010). Dalam menjalankan sebuah 
perusahaan, Kinerja Keuangan sangat penting 
untuk diukur dan diketahui bagaimana 
perkembangannya dari tahun ke tahun. Informasi 
tentang Kinerja Keuangan ini berguna salah 
satunya untuk menetapkan kebijakan selanjutnya 
yang akan diambil oleh pihak manajemen. 
Kinerja Keuangan disamping sebagai variabel 
yang berpengaruh langsung terhadap firm value, 
Artinya bahwa variabel-variabel dalam konstruk 
intelectual capital dan corporate governance 
perusahaan di dalam mempengaruhi firm value 
dan Kinerja Keuangan. Penelitian yang 
berkenaan dengan Kinerja Keuangan dilakukan 
dengan indikator ROA dan ROE.  
Return on Assets (ROA) adalah profitabilitas 
kunci yang mengukur jumlah profit yang 
diperoleh tiap rupiah aset yang dimiliki 
perusahaan. ROA memperlihatkan kemampuan 
perusahaan dalam melakukan efisiensi 
penggunaan total aset untuk operasional 
perusahaan. ROA memberikan gambaran kepada 
investor tentang bagaimana perusahaan 
mengkonversikan uang yang telah diinvestasikan 
dalam laba bersih.Jadi, ROA adalah indikator 
dari profitabilitas perusahaan dalam 
menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba 
bersih.ROA dihitung dengan membagi laba 
bersih (net income) dengan rata-rata total asset 
perusahaan. Rumus Return On Asset adalah 
sebagai berikut : 
 
ROA  = Laba Bersih/ Rata-rata Total Asset 
 
Return On Equity (ROE) mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba berdasarkan aset yang dimilikinya. ROE 
mengungkapkan berapa banyak keuntungan 
perusahaan yang diterima dibandingkan dengan 
jumlah total ekuitas pemegang saham. Menurut 
Brigham and Houston (2011) Return On Equity 
adalah rasio laba bersih setelah pajak terhadap 
modal sendiri. Kegunaan ROE adalah (1) 
mengukur efisiensi suatu perusahaan dari 
keuntungan yang dihasilkan dari setiap unit 
ekuitas pemegang saham, (2) ROE menunjukkan 
seberapa baik suatu perusahaan menggunakan 
dana investasi untuk menghasilkan pertumbuhan 
pendapatan dan (3) ROE berguna untuk 
membandingkan profitabilitas antar perusahaan 
dengan membandingkan perusahaan dalam 
industri yang sama.  ROE dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
ROE =   Pendapatan bersih/ Total ekuitas 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Intelektual Kapital terhadap 
Kinerja Keuangan 
 
Praktik akuntansi konservatisme menekankan 
bahwa investasi perusahaan dalam Intelektual 
Kapital yang disajikan dalam laporan keuangan, 
dihasilkan dari peningkatan selisih antara nilai 
pasar dan nilai buku. Jadi, jika misalnya pasarnya 
efisien, maka investor akan memberikan nilai 
yang tinggi terhadap perusahaan yang memiliki 
Intelektual Kapital lebih besar (Riahi-Belkaoui, 
2003; Firer dan Williams, 2003). Selain itu jika 
Intelektual Kapital merupakan sumberdaya yang 
terukur untuk peningkatan competitive 
advantages, maka Intelektual Kapital akan 
memberikan kontribusi terhadap kinerja 
keuangan perusahaan (Harrison dan Sullivan, 
2000; Chen et al. 2005) Lebih lanjut Phusavat et 
al. (2011), meneliti tentang Interrelationships 
between Intellectual Capital and performance, 
menyimpulkan bahwa Intelektual Kapital positif 
dan signifikan mempengaruhi kinerja perusahaan 
manufaktur di Thailand. Penelitian ini 
menghitung kinerja Intelektual Kapital 
menggunakan metode VAIC 
Wang (2011), melakukan penelitian tentang 
Measuring Intelectual Capital an Its effect on 
Kinerja Keuangan di Bursa efek Taiwan, 
menyimpulkan bahwa: VAIC mempunyai 
hubungan positif dengan ROA dan Nilai saham.  
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Maditinos et al. (2011), melakukan penelitian 
tentang The impact Intelectual Capital on firms 
market value and Kinerja Keuangan pada 
perusahaan  yang terdaftar di (Athens Stock 
Exchange (ASE), hasil penelitianya menemukan 
bahwa Intelektual Kapital (human capital 
efficiency) mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan Kinerja Keuangan.  
Bagaimanapun, Intelektual Kapital diyakini 
dapat berperan penting dalam peningkatan 
Kinerja Keuangan. Firer dan Williams (2003), 
Chen et al. (2005) dan Tan et al. (2007), Wang 
(2011) dan Maditinos et.al. (2011) telah 
membuktikan bahwa Intelektual Kapital (VAIC) 
mempunyai pengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan perusahaan. Mengukur kinerja 
Intelektual Kapital menggunakan VAIC yang 
diformulasikan oleh Pulic (1998) sebagai ukuran 
kemampuan intelektual perusahaan (corporate 
intellectual ability), Intelektual Kapital (VAIC) 
tidak hanya berpengaruh secara positif terhadap 
kinerja perusahaan tahun berjalan, bahkan 
Intelektual Kapital (VAIC) juga dapat 
memprediksi Kinerja Keuangan masa depan 
(Chen et al. 2005; Tan et al. 2007; Bontis 2002). 
Senada dengan itu, penelitian tentang Intelektual 
Kapital telah dilakukan oleh Mosavi, et al. 
(2012) pada Perusahaan di Iran, hasilnya 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara Intelektual Kapital, Kinerja 
Keuangan. Berdasarkan penjelasan tersebut di 
atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut  
H1 : Terdapat pengaruh signifikan Intelektual 




Tujuan penelitian ini adalah menguji 
pengaruh Intelektual Kapital terhadap Kinerja 
Keuangan, maka jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksplanatoris. Apabila ditinjau dari 
aspek legalitas data, penelitian ini adalah 
penelitian ex post facto, karena data penelitian 
bersumber dari laporan keuangan dan laporan 
tahunan yang telah. Ditinjau dari aspek metode 
pengumpulan data penelitian ini adalah jenis 
observasi, karena data hanya dapat dibaca dan 
dikumpulkan dari laporan keuangan dan laporan 
tahunan emiten yang telah dipublikasikan sesuai 
variabel-variabel penelitian yang akan diteliti. 
Unit analisis penelitian ini adalah perusahaan 
sektor Bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan mengambil data dari ICMD, 
laporan keuangan dan annual report perusahaan-
perusahaan tersebut. Lokasi penelitian adalah 
perusahaan-perusahaan sektor Bank yang 
berlokasi atau beroperasi di wilayah Republik 
Indonesia dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode  2008-2012, yaitu dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, 
maka dapat ditentukan jumlah sampel 
penelitian 26 bank dan dapat di lihat pada 
table 4.1 berikut ini: 
 
Tabel 1 














































































































































Data diolah, 2014 
 
Sampel penelitian adalah perusahaan sektor 
Bank yang terdaftar di BEI sampai tahun 2007 
dan masih aktif pada tahun 2008 hingga 2012 
dengan annual report, Laporan Keuangan dan 
ICMD dari tahun 2008 – 2012 yang lengkap 
secara kontinyu. Jumlah sampel penelitian adalah 
sebanyak 26 × 5 tahun = 130 sampel. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif dimana tipe data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
untuk penelitian ini diperoleh dari laporan 
keuangan dan laporan tahunan dan ICMD 
perusahaan sektor Bank yang terdaftar di BEI 
sampai tahun 2007 dan aktif dari tahun 2008 
sampai 2012 yang diunduh dari situs 
www.idx.co.id. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi dokumentasi, berupa ICMD, 
Laporan Keuangan dan Annual report dari tahun 
2008-2012.Ini dilakukan dengan mengumpulkan, 
mencatat dan menghitung data-data yang 
berhubungan dengan penelitian. 
Teknik analisis data menggunakan Alat 
analisis General Structure Componen Analysis 
(GSCA), dengan alasan: 
a.  Alat analisis ini dapat menggantikan faktor 
dengan kombinasi linier dari indikator 
(variabel manifes) di dalam analisis SEM. 
b. Alat anailisis ini dikembangkan untuk 
menghindari kekurangan dari PLS (partial 
least square), yaitu dilengkapi dengan 
prosedur optimalisasi global, dan juga tetap 
mempertahankan prosedur optimalisasi lokal 
(seperti pada PLS). 
c.  Metode GSCA juga dapat diterapkan pada 
hubungan antar variabel yang kompleks (bisa 
rekursif dan tidak rekursif), melibatkan 
higher-order komponen (faktor) dan 
perbandingan multi-group.( Tenenhaus 
(2008) 
d.  GSCA adalah metode baru SEM berbasis 
komponen, sangat penting dan dapat 
digunakan untuk perhitungan skor (bukan 
skala) dan juga dapat diterapkan pada sampel 
yang sangat kecil.  
e. Masalah singularitas dan multikolonieritas 
sering menjadi kendala yang serius didalam 
analisis model structural menggunakan SEM 
berbasis kovarians. Hwang (2009) 
mengatakan bahwa, dalam prakteknya, 
GSCA memperbolehkan terjadinya 
multikolonieritas, yaitu terjadi korelasi yang 
kuat antar variabel eksogen. 
f. Di samping itu, GSCA dapat digunakan pada 
model structural yang melibatkan variabel 
dengan indikator refleksif dan atau formatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Variabel 
Variabel Intelektual Kapital (X1) 
 
Variabel Intelektual Kapital (X) dengan 
indikator: Value added capital Employed (VACA) 
(X1.1), Human Capital Coefficient (VAHU) 
(X1.2) dan Structral Capital Coefficient (STVA) 
(X1.3), hasil analisis diskriptif setiap 
indikatornya adalah Value added capital 
Employed (VACA) nilai minimumnya -0,37 dan 
maksimum 0,89 serta rata-rata 0,21. Hal ini 
menggambarkan bahwa rata-rata perusahaan 
sektor Perbankan yang terdaftar di BEI telah 
memanfaatkan dana capital employednya, 
dimana value addednya dapat diciptakan oleh 
satu unit dari physical capital. Pulic (1998) 
mengasumsikan bahwa jika 1 unit dari CE 
(Capital Employed) menghasilkan return yang 
lebih besar daripada perusahaan yang lain, maka 
berarti perusahaan tersebut lebih baik dalam 
memanfaatkan CE-nya. Berdasarkan konsep 
Resources Based Theory (RBT), agar dapat 
bersaing dengan perusahaan lainnya, perusahaan 
membutuhkan sebuah kemampuan dalam 
pengelolaan aset baik aset fisik maupun aset 
intelektual. Dengan demikian, pemanfaatan 
Intelektual Kapital yang lebih baik merupakan 
bagian dari Intelektual Kapital perusahaan. 
Human Capital employed Coefficient 
(VAHU), nilai minimum 0,02, maksimum 5,77 
dan rata-rata 1,22. Dengan demikian 
menunjukkan bahwa perusahaan sektor 
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Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2008-
2012 rata-rata sebanyak 1,22  dana yang 
dikeluarkan untuk tenaga kerja yang dapat 
menciptakan value added. Hubungan antara VA 
dengan Human Capital employed 
mengindikasikan kemampuan Human Capita 
employed untuk menciptakan nilai di dalam 
perusahaan. Berdasarkan konsep Resources 
Based Theory (RBT), agar dapat bersaing 
perusahaan membutuhkan sumber daya manusia 
yang berkualitas tinggi. Selain itu, perusahaan 
harus dapat mengelola sumber daya yang 
berkualitas tersebut dengan maksimal sehingga 
dapat menciptakan value added dan keunggulan 
kompetitif perusahaan yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kinerja keuangan dan nilai 
perusahaan. 
Structural Capital Coefficient (STVA), nilai 
minimumnya -5,56 maksimum 7,80 dan rata-rata 
-0,25. Hal ini   menunjukkan -0,25 kontribusi 
structural capital (SC) dalam penciptaan nilai. 
STVA mengukur jumlah SC yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan 1 rupiah dari VA dan 
merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC 
dalam penciptaan nilai.  SC bukanlah ukuran 
yang independen sebagaimana HC dalam proses 
penciptaan nilai. artinya, semakin besar 
kontribusi HC dalam value creation, maka akan 
semakin kecil kontribusi SC dalam hal tersebut. 
Lebih lanjut Pulic (1998) menyatakan bahwa SC 
adalah VA dikurangi HC. 
 
Variabel Kinerja Keuangan (Y) 
 
Variabel Kinerja Keuangan (Y) dengan 
indikator; ROA (Y1.1) dan ROE (Y1.2). Hasil 
analisis deskritif pada tabel 1.dijelaskan: 
Return On Asset (ROA), nilai minimumnya -
52,09, maksimum 5,15 dan rata-ratanya 1,20 
ROA memperlihatkan kemampuan perusahaan 
dalam melakukan efisiensi penggunaan total aset 
untuk operasional perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa perusahaan sektor 
Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2008-
2012 rata-rata ROA 1.20 memberikan gambaran 
kepada investor tentang bagaimana perusahaan 
mengkonversikan uang yang telah diinvestasikan 
dalam laba bersih.Jadi, ROA adalah indikator 
dari profitabilitas perusahaan dalam 
menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba 
bersih. 
ROA dihitung dengan membagi laba bersih 
(net income) dengan rata-rata total asset 
perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, maka 
perusahaan tersebut semakin efisien dalam 
menggunakan asetnya. Hal ini berarti bahwa 
perusahaan tersebut dapat menghasilkan uang 
(earnings) yang lebih banyak dengan investasi 
yang sedikit. 
Return on Equity (ROE), nilai minimumnya -
135,64, maksimum 474,21 dan rata-rata 14,50. 
Rata-rata Return on Equity (Y2.2) perusahaan 
sektor Perbankan  yang tercatat di BEI tahun 
2008-2012 adalah 14,5, ini berarti bahwa rata-
rata setiap rupiah dalam ekuitas perusahaan 
sektor Perbankan  yang tercatat di BEI akan 
menghasilkan keuntungan sebesar 14,5 % per 
tahun, semakin besar angka ROE akan semakin 
baik. Menurut Bringham & Houston (2011) ROE 
adalah rasio laba bersih setelah pajak terhadap 
modal sendiri untuk mengukur tingkat 
pengembalian atas investasi pemegang saham,. 
 
Hasil Analisis Faktor Konfirmatori 
 
Hasil analisis faktor konfirmatori secara 
lengkap disajikan pada Lampiran 3 nilai loading 
factor setiap indikator dari masing-masing 
variabel dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Loading Factor Indikator dari 
Variabel Intelektual Kapital 
No. Indikator Loading/Weight 
1. X1.1 0.419  
2. X1.2 0,461  
3. X1.3 0,368  
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa indikator The 
Human Capital Coefficient (VAHU) (X1.2) 
mempunyai nilai loading/weigth sebesar 0,461 
dan Value Added Capital Employed (VACA) 
(X1.1) mempunyai nilai loading/weigth sebesar 
0,419, serta Structural Capital Value Added 
(X1.3) mempunyai nilai loading/weigth sebesar 
0,368. Hal ini mengindikasikan bahwa indikator  
Value Added Human Capital  (VAHU) (X1.2)  
merupakan indikator yang dominan menjelaskan 
variabel Intelektual Kapital, kemudian Value 
Added Capital Employed (VACA) (X1.1), 
disusul Structural Capital Value Added (X1.3) 
dengan yang memiliki kontribusi terendah 
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Tabel 3 Loading Factor Indikator dari 










Tabel 3 menunjukkan bahwa indikator ROA 
(Y1.1) memiliki nilai loading/weight  0,537 dan 
ROE (Y1.2) memiliki nilai loading/weight  -
0,537. Hal ini mengindikasikan bahwa ROA 
(Y1.1).dan ROE (Y1.2) memiliki bobot 
kontribusi yang sama dominan terhadap Kinerja 
Keuangan.meskipun memiliki arah yang 
berlawanan.  
 
Analisis dengan GSCA 
Pengujian Hipotesis 
 
Hasil GSCA secara lengkap disajikan pada 
Lampiran 6. Hasil analisis memberikan nilai FIT 
sebesar 0,315 atau variabel-variabel yang 
terdapat dalam model mampu menjelaskan 
keragaman atau fenomena yang ada sebesar 
31,5%, selebihnya (68,5%) dijelaskan oleh 
variabel-variabel yang tidak terdapat dalam 
model.  
Hasil GSCA secara lengkap disajikan pada 
Lampiran 6.  Pengujian hipotesis pada penelitian 
ini dilakukan dengan cara melihat jalur-jalur pada 
model struktural yang signifikan. Untuk 
mengetahui jalur-jalur hubungan (pengaruh) yang 
signifikan dapat dilihat pada uji koefisien Jalur 
menggunakan uji t (t test) dengan hipotesis: 
H0 : koefisien tidak berbeda nyata dari 0 (βi = 0) 
 pengaruh tidak signifikan 
H1 : koefisien berbeda nyata dari 0 (βi ≠ 0)  
pengaruh signifikan 





Dimana 𝑆𝐸(?̂?) adalah salah baku (standard 
error) dari koefisien jalur yang diduga 
menggunakan teknik resampling bootstrap. 
 
Resampling memberikan keuntungan dalam 
menghasilkan standard error yang kecil, dan 
bootstrapping adalah suatu cara menentukan 
sifat-sifat penduga statistik dengan cara simulasi. 
Dasar penggunaan metode ini adalah rasa 
keingintahuan terhadap seberapa berbedakah 
jawaban yang diperoleh jika percobaan 
dijalankan sekali lagi. Pada kenyataannya, 
pengulangan percobaan sulit dilakukan, maka 
data dalam model disimulasikan dan dilihat 
bagaimana jawaban yang didapat berdasarkan 
simulasi tersebut. 
Kaidah pengambilan keputusan mengacu 
pada Nilai P dan taraf nyata (α) sebesar 0,05. Jika 
P < α, maka H0 ditolak dan jika P > α, maka H0  
diterima. 
Untuk mempermudah analisis dan penarikan 
kesimpulan, maka model jalur (hipotesis) 
dilakukan trimming dengan cara menyingkirkan 
variabel-variabel yang memiliki koefisien yang 
tidak signifikan (= 0). 
Hasil Pendugaan dan Nilai P dari tiap-tiap 
Koefisien Jalur dapat dilihat pada tabel 3 dan 
berikut disampaikan gambar diagram jalur 
setelah Triming pada gambar 1. di bawah ini. 
 
Tabel 4. Hasil Pendugaan dan Nilai P dari 
tiap-tiap Koefisien Jalur. 
 
Koefisien Jalur 
   Estimate  SE  CR  p Ket. 
X2-
>Y1  






Gambar 1 Diagram Jalur 
Berdasarkan Gambar 1, diperoleh hasil pengujian 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
 
Hipotesis Hasil 
1 Intelektual Kapital berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
  
 
Pengaruh Intelektual Kapital terhadap 
Kinerja Keuangan 
 
Menguji hipotesis alternatif yang menyatakan 
bahwa Intelektual Kapital berpengaruh terhadap 
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Ha: Intelektual Kapital berpengaruh terhadap 
Kinerja Keuangan 
Hasil analisis menghasilkan koefesien jalur 
0,758 dan P 0,00, sehingga dapat dikatakan 
bahwa Intelektual Kapital. berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 
perusahaan sektor Perbankan yang tercatat di BEI 
Jakarta tahun 2008-2012, dengan demikian maka 
hipotesis alternatif diterima 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Intelektual Kapital terhadap 
Kinerja Keuangan 
 
Hasil analisis menghasilkan koefesien jalur 
0,758 dan P 0,00, sehingga dapat dikatakan 
bahwa Intelektual Kapital berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 
sektor Perbankan yang tercatat di BEI Jakarta 
tahun 2008-2012. Mengingat koefisien jalur 
bertanda positif maka dapat diartikan bahwa 
Intelektual Kapital akan dapat meningkatkan 
Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor 
Perbankan yang terdaftar di BEI. Temuan 
penelitian ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya (Chen et al. (2005), (Tayles et al. 
(2007), (Cohen &  Kaimenakis (2007),  (Zeghal 
& Maaloul (2010), (Wang (2011), (Maditinos et 
al. (2011), (Karacan & Ergin (2011), (Wu et al. 
(2012), yang menyatakan Intelektual Kapital 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan. 
Hasil analisis pengaruh Intelektual Kapital 
terhadap Kinerja Keuangan menghasil koefisien 
jalur 0.758 (75,8%), sehingga dapat dikatakan 
signifikan,. koefisien jalur bertanda positif, maka 
dapat dikatakan bahwa setiap terjadi perubahan 
pada variabel Pengungkapan Intelektual Kapital 
pada perusahaan sektor Perbankan yang terdaftar 
di BEI sebesar 1, maka akan mengakibatkan 
perubahan pada variabel Kinerja Keuangan pada 
perusahaan sektor Perbankan yang terdaftar di 
BEI sebesar 75,8 % dan demikian juga 












Berdasarkan temuan hasil penelitian, maka  
kesimpulan penelitian dapat dikemukakan 
sebagai berikut: “Intelektual Kapital berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 
perusahaan sektor Perbankan yang terdaftar di 
BEI tahun 2008-2012, artinya bahwa Intelektual 
Kapital pendekatan Value Added Intellectual 
Coeffecient (VAIC) dengan indikator Value 
Added Capital Employed (VACA), Human 
Capital Coefficient (VAHU) dan Structural 
Capital Coefficient (STVA) dapat memberikan 
pengaruh signifikan bagi peningkatan Kinerja 
Keuangan dengan indikator ROA dan ROE.  
Saran-saran 
 
 Saran dalam penelitian ini diberikan 
berdasarkan temuan penelitian dan adanya 
keterbatasan penelitian maka di sarankan kepada   
Peneliti berikutnya menggunakan indikator yang 
lain untuk mengukur variabel Kinerja Keuangan 
perusahaan seperti Return on Investment (ROI), 
growth in revenue (GR). debt to equity ratio dan 
lainnya. Dan kepada Praktisi, yaitu: bagi manajer 
khususnya pada perusahaan berbasis pengetahuan 
perlu mengetahui pentingnya Intelektual Kapital. 
Selanjutnya kepada pihak Otoritas Jasa 
Keuangan dan Ikatan Akuntan Indonesia dapat 
menetapkan standar yang baku dan peraturan-
peraturan dalam pengungkapan Intelektual 
Kapital khususnya pendekatan Value Added 
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